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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat disampaikan beberapa kesimpulan dalam penelitian 

sebagai berikut: 

1. Work Overload memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Job 

Satisfaction di RSUD Dr. Muhammad Zein Painan. 

2. Work Overload memiliki berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Life 

Conflict di RSUD Dr. Muhammad Zein Painan. 

3. Work Overload memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Work Life 

Balance di RSUD Dr. Muhammad Zein Painan. 

4. Work Life Conflict memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Job 

Satisfaction di RSUD Dr. Muhammad Zein Painan. 

5. Work Life Balance memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Job 

Satisfaction di RSUD Dr. Muhammad Zein Painan. 

6. Work Life Conflict secara signifikan memediasi pengaruh negatif Work 

Overload terhadap Job Satisfaction di RSUD Dr. Muhammad Zein Painan. 

7. Work Life Balance secara signifikan memediasi pengaruh negatif Work 

Overload terhadap Job Satisfaction di RSUD Dr. Muhammad Zein Painan. 

5.2 Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting yang dapat 

bermanfaat bagi para pemangku kepentingan, terutama RSUD Dr. Muhammad 
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Zein Painan. Implikasi penelitian ini mencakup aspek teoretis dan praktis sebagai 

berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

 

Temuan ini mengonfirmasi bahwa Job Satisfaction bukan sekadar respons 

terhadap kompensasi, melainkan hasil dari pertukaran timbal balik di mana Work 

Overload yang terkendali dianggap sebagai bentuk dukungan organisasi terhadap 

kesejahteraan pegawai. Penguatan teoretis yang paling signifikan terletak pada 

peran mediasi ganda antara Work Life Conflict dan Work Life Balance. Hal ini 

membuktikan bahwa pengaruh Work Overload terhadap Job Satisfaction tidaklah 

sederhana, melainkan melalui mekanisme psikologis yang kompleks di mana 

stabilitas kehidupan pribadi menjadi utama. Secara teoritis, ketika organisasi 

mampu menjaga Work Overload tetap rendah pegawai merasa organisasi 

memberikan perlakuan yang adil dan peduli terhadap kesejahteraan mereka. 

Sebagai imbalannya, pegawai memberikan respon positif berupa Job Satisfaction. 

Temuan ini menegaskan bahwa Job Satisfaction merupakan bentuk timbal balik 

dari manajemen beban kerja yang baik. Penelitian ini memberikan kontribusi 

teoretis mengenai peran Work Life Balance sebagai variabel antara (mediator). 

Temuan ini membuktikan bahwa pengaruh Work Overload terhadap Job 

Satisfaction tidak bersifat langsung secara sederhana, melainkan melalui 

mekanisme psikologis keseimbangan hidup. Secara teoretis, ini mendukung 

pandangan bahwa Work Life Conflict menyebabkan bagaimana Work Overload 

merusak afeksi pegawai terhadap pekerjaannya. Implikasi teoretisnya 

menunjukkan bahwa  di instansi  pelayanan publik seperti  RSUD, tuntutan 
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pekerjaan yang terkendali adalah kunci utama untuk mencegah pengikisan sumber 

daya personal pegawai. Keberhasilan hipotesis memperluas literatur bahwa dalam 

lingkungan medis yang berisiko tinggi, stabilitas Work Overload paling kuat untuk 

menjaga keseimbangan peran. Temuan mengenai sikap ragu-ragu atau Ragu-ragu 

pada responden meskipun Work Overload sangat rendah memberikan celah 

teoretis baru. Secara teori, Work Overload rendah seharusnya berkorelasi linear 

dengan Job Satisfaction tinggi. Hasil ini menyiratkan adanya faktor anomali atau 

variabel moderasi lain seperti faktor demografi atau budaya organisasi local yang 

membuat rendahnya Work Overload tidak otomatis menghasilkan Job Satisfaction 

maksimal. Ini menjustifikasi perlunya pengembangan model penelitian yang lebih 

kompleks di masa depan. 

2. Implikasi Praktis 

 

Hasil penelitian ini memberikan panduan strategis bagi manajemen RSUD 

Dr. Muhammad Zein Painan untuk menjadikan pengelolaan Work Overload dan 

keharmonisan kehidupan pribadi sebagai pilar utama dalam mempertahankan 

stabilitas kinerja pegawai. Mengingat rendahnya Work Overload saat ini 

merupakan faktor utama yang menjaga Job Satisfaction tetap stabil, implikasi 

nyatanya adalah manajemen harus sangat berhati-hati dalam melakukan 

restrukturisasi tugas atau penambahan volume kerja tanpa dibarengi dengan 

penambahan personel, karena setiap lonjakan Work Overload terbukti akan 

langsung merusak Work Life Balance dan menurunkan moral staf. Selain itu, 

temuan mengenai tingginya frekuensi Work Life Conflict meskipun Work 

Overload rendah menuntut adanya kebijakan non teknis, seperti pembatasan 
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komunikasi urusan kantor di luar jam dinas dan penyediaan dukungan psikososial 

bagi pegawai. Hal ini penting untuk mengubah persepsi pegawai yang saat ini 

masih berada di level ragu-ragu menjadi tingkat kepuasan yang baik. Dengan 

menjamin bahwa tuntutan profesional tidak mengintervensi ruang pribadi, rumah 

sakit tidak hanya meningkatkan kesejahteraan internal staf, tetapi juga secara 

otomatis mengamankan kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan kepada 

masyarakat secara berkelanjutan.. 

3. Keterbatasan dan Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian yang telah disampaikan 

sebelumnya, maka berikut ini dapat dikemukakan saran dan keterbatasan dalam 

penelitian ini: 

a. Adanya kecenderungan responden bersikap ragu-ragu atau Ragu-ragu pada 

variabel Job Satisfaction dan Work Life Balance mengindikasikan 

kemungkinan adanya keraguan dalam memberikan jawaban yang jujur atau 

kurangnya pemahaman mendalam terhadap butir pernyataan kuesioner. 

b. Penelitian ini hanya memfokuskan pada variabel Work Overload, Work Life 

Conflict, Work Life Balance dan Job Satisfaction, padahal terdapat faktor lain 

yang mungkin lebih dominan dalam memengaruhi Job Satisfaction di rumah 

sakit, seperti kompensasi, kepemimpinan, atau lingkungan kerja fisik. 

c. Data diambil pada satu titik waktu tertentu di mana kondisi operasional RSUD 

sedang dalam beban kerja sangat rendah. Hasilnya mungkin akan berbeda jika 

dilakukan pada periode puncak misalnya saat terjadi lonjakan pasien 



 

  UNIVERSITAS BUNG HATTA  

 

d. Hasil  penelitian ini  spesifik  pada karakteristik pegawai  di  RSUD  Dr. 

 

Muhammad Zein Painan, sehingga tidak dapat digeneralisasi secara langsung 

untuk rumah sakit lain dengan tipe atau budaya organisasi yang berbeda. 

e. Berdasarkan hasil penelitian, manajemen rumah sakit perlu mempertahankan 

agar tidak terjadi Work Overload, karena terbukti baik secara langsung maupun 

tidak langsung dapat menurunkan Job Satisfaction melalui meningkatnya Work 

Life Conflict dan menurunnya Work Life Balance. Penyusunan jadwal kerja 

yang adil, penambahan sumber daya ketika beban meningkat, serta pemberian 

waktu istirahat yang memadai menjadi langkah penting. 

f. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian ke 

beberapa rumah sakit atau sektor lain agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. 

g. Studi berikutnya dapat mempertimbangkan penambahan variabel lain yang 

secara teoritis memengaruhi Job Satisfaction, seperti burnout, stres kerja, 

dukungan organisasi, kepemimpinan, kompensasi, maupun lingkungan kerja. 

Kehadiran variabel tambahan ini dapat memberikan gambaran model yang 

lebih komprehensif serta mengetahui faktor mana yang paling dominan. 
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